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 Pada era pandemi COVID-19 perlu meningkatkan kepemimpinan tradisional 

ke kepemimpinan digital, kepemimpinan ini sangat menekankan pada 
kemampuan pemimpin dalam mengembangkan, mengelola, membimbing, dan 

menerapkan pengetahuan para guru dan staf Madrasah untuk pembelajaran 

yang berkualitas di masa pandemi COVID-19. Ada lima aspek kepemimpinan 

digital yaitu: (1) Keunggulan dalam Praktik Professional; (2) Kepemimpinan 

Visioner; (3) Budaya Pembelajaran Era Digital; (4) Kewarganegaraan Digital; 

dan (5) Peningkatan Sistemik. Kepemimpinan kepala Madrasah yang telah 

disesuaikan dengan kondisi pandemi COVID-19 mengharuskan kepala 

Madrasah memasukan lima aspek ke dalam kepemimpinannya. 
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Introduction 

Studi tentang kepemimpinan yang bervariasi dalam konteks budaya menyimpulkan bahwa nilai-nilai 

kejujuran, integritas, kebenaran, dan kedalaman emosional pada semua personel organisasi merupakan faktor 

utama dalam keberhasilan praktik kepemimpinan dalam suatu organisasi (Brown & Militello, 2016; Walker & 

Hallinger, 2015). Pada dasarnya kepemimpinan dimulai dari keutuhan akal, perasaan, pikiran, dan jiwa 
individu yang memimpin, kemudian disalurkan ke sumber daya lain organisasi (wali kelas, guru, dan seluruh 

staf) melalui interaksi yang bermakna (Sariakin & Anwar, 2010). Interaksi yang bermakna tersebut merupakan 

“stimulus kuat” bagi terwujudnya kesadaran kepemimpinan sumber daya organisasi dalam memberikan 
kontribusi yang baik untuk menuju kepemimpinan yang efektif di segala tempat dan era, khususnya pada era 

pandemic Coronavirus Disease 19 (Arifin, Juharyanto, Mustiningsih, & Taufiq, 2018).  

Coronavirus Disease (COVID-19) telah mendatangkan malapetaka dalam kehidupan modern, dampaknya 

mengharuskan setiap sektor kehidupan untuk melakukan interaksi melalui online, termasuk mengubah 
struktur pendidikan secara radikal. Dengan demikian, fenomena COVID-19 ini menjadi titik balik untuk 

penataan dan penciptaan kembali pendidikan (Harris, A., & Jones, 2020). Sedangkan rekonstruksi akan 

tergantung pada keputusan yang dibuat oleh para pemimpin (Dirani et al., 2020). Saat ini, sektor pendidikan 
berada dalam krisis dan membutuhkan arahan dari para pemimpin dan pemangku kepentingan pendidikan. 

Beberapa penelitian juga telah dilakukan sebagai preseden dan pedoman awal tentang penerapan 

kepemimpinan di Madrasah selama krisis COVID-19 (Harris, A., & Jones, 2020). Para pemimpin diharapkan 

menyadari bahwa mereka tidak hanya bekerjasama tetapi juga merupakan sumber daya manusia yang 
dinamis dengan tujuan masa depan yang sama, dan mereka perlu mengembangkan peluang untuk mencapai 

tujuan organisasi sebagai komunitas belajar mereka (Juharyanto, 2014). Kepala Madrasah harus memberikan 
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arahan dan keterampilan kepada pendidik untuk mencapai pembelajaran yang efektif di masa pendemi 

COVID-19, guru harus mengubah keterampilan pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran digital 
(Botham, 2018). 

Fenomena yang terjadi di Madrasah Agama (Pesantren) sebelum pandemi COVID-19, tipe kepemimpinan 

yang paling umum di Madrasah adalah kepemimpinan tradisional (Harris, 2020). Dalam konteks pesantren, 
pola kepemimpinan tradisional ini tertanam kuat dalam karakter guru besar (biasa disebut ‘Kyai’). Pendekatan 

yang digunakan adalah kepemimpinan karismatik dan feodalisme personal dan agama, kepemimpinan ini 

memiliki kelemahan antara lain kurang demokrasi, egalitarianisme, dan keterbukaan (Alam, 2018). Di masa 
pandemi COVID-19, Kyai tidak bisa mengandalkan kepemimpinan karismatik dan otoritatif (Dirani et al., 

2020), tetapi dialihkan ke tipe kepemimpinan yang lebih progresif dengan beberapa ciri, yaitu kepemimpinan 

terdistribusi, kolaboratif, dan jaringan (Brooks, Brooks, Mutohar, & Taufiq, 2020). Dengan kata lain, masa 

pendemi COVID-19 membutuhkan kepemimpinan yang mengandalkan komunikasi yang transparan, terbuka, 

dan bijaksana dengan para santri/siswa pesantren (Dirani et al., 2020).  

Dengan demikian, kepemimpinan yang efektif hanya terjadi ketika etika dan nilai-nilai kepemimpinan 

menjadi prinsip utama seorang pemimpin dalam menerapkan kepemimpinannya (Kalman & Arslan, 2016; 

Murphy, 2015). Keberhasilan kepemimpinan yang efektif pada dasarnya ditentukan oleh penerimaan nilai-
nilai kepemimpinan oleh guru, wali kelas dan staf Madrasah, sehingga guru dan staf akan melakukan 

penilaian dan bermuara pada tindakan guru untuk menciptakan Madrasah berkualitas tinggi (Eliyana & 

Ratmawati, 2013). Kepemimpinan kepala Madrasah tidak hanya menyangkut nilai-nilai mana yang diterima, 

diyakini, dikuasai, dan menjadi komitmen kepala Madrasah tetapi juga kebenaran yang harus dijaga ketat 
oleh seluruh tim Madrasah. Kepemimpinan yang efektif tidak hanya melekat pada kepala Madrasah sebagai 

figur sentral dalam lembaga pendidikan (Sun, 2012). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kepemimpinan kepala Madrasah di masa pandemi COVID-19. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, yaitu serangkaian penelitian yang berkaitan dengan metode 

pengumpulan data perpustakaan, atau penelitian yang objek penelitiannya dieksplorasi melalui berbagai informasi 

perpustakaan (buku atau jurnal ilmiah) yang membahas tentang kepemimpinan kepala Madrasah di masa pandemic 

COVID-19. Penelitian perpustakaan atau tinjauan pustaka adalah studi yang secara kritis memeriksa pengetahuan, 

ide, atau temuan yang terkandung dalam tubuh literatur berorientasi akademik (Syahputra, Neviyarni, Netrawati, 

Karneli, & Hariyani, 2019; Syaodih, 2009). 

 

Pembahasan 

Pandemi COVID-19  

Wabah virus Corona (COVID-19) sudah setahun sejak pertama kali diidentifikasi di China daratan pada 31 

Desember 2019, kini menyebar ke seluruh dunia. Per 28 Desember 2020, jumlah kasus internasional yang 

dilaporkan telah melonjak menjadi lebih dari 81 juta (WHO, 2020). COVID-19 pertama dilaporkan di Indonesia 

pada tanggal 2 Maret 2020 sejumlah dua kasus. Adapun penularan penyakit ini adalah dari manusia satu kemanusia 

yang lainnya, oleh karenanya penyebaran SARSCoV-2 dari manusia ke manusia menjadi sumber transmisi utama 

sehingga penyebaran menjadi lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari pasien simptomatik terjadi melalui droplet 

yang keluar saat batuk atau bersin. Faktor inilah yang menyebabkan dunia pendidikanpun ikut serta andil dalam 

penangan agar COVID-19 tidak semakin menyebar, maka langkah kebijakan yang diambil kemendikbud adalah 

dengan melaksanakan kegiatan pendidikan dengan sistem daring. Adanya penyebaran virus COVID-19 ini maka 

kebijakan pembelajaran daring mulai diterapkan dan Penyesuaian tersebut tertuang dalam Surat Edaran Nomor 2 

Tahun 2020 tentang Pencegahan dan Penanganan COVID-19 di lingkungan Kemendikbud serta Surat Edaran 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan COVID-19 pada Satuan Pendidikan. “Kami mendorong para guru untuk 

tidak menyelesaikan semua materi dalam kurikulum. Hal yang paling penting adalah siswa masih terlibat dalam 

pembelajaran yang relevan seperti keterampilan hidup, kesehatan, dan empati,” demikian disampaikan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud RI, 2020). 

Dalam rangka memenuhi kualitas professional seorang kepala Madrasah dan guru sebagai pengajar dalam masa 

pandemi covid-19 maka salah satu langkah yang dilakukan kepala Madrasah adalah meningkatkan kualitas dirinya 

sendiri selain juga meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada di Madrasah. Oleh karena itu, Untuk 

menunjang kemampuan kepala Madrasah disamping kemampuan akademik kepala Madrasah, juga perlu adanya 

kemampuan non akademik, seperti pelatihan, workshop, seminar dan kegiatan ilmiah lainnya (Oktasari, Solihatun, 
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& Syahputra, 2021). Tujuan utama pendidikan dan pelatihan kepala Madrasah untuk memperoleh kecakapan khusus 

yang diperlukan oleh kepala Madrasah sebagai pemimpin pendidikan dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas 

kepemimpinan di Madrasah. 

 

Faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan 

Ada komponen eksternal yang mendukung kepemimpinan kepala Madrasah seperti wali murid dan 

masyarakat juga turut andil dalam mensukseskan Madrasah secara komprehensif. Indikator keberhasilan 

kepemimpinan yang efektif tampak pada interpretasi keseluruhan program Madrasah yang dilakukan secara 
efektif dan efisien melalui dukungan yang tinggi dari semua tim. Nilai-nilai kepemimpinan akhirnya 

menginspirasi pengembangan budaya Madrasah yang kuat yang menjadi fondasi kuat bagi sistem Madrasah 

(Liljenberg, 2014). Ketika kepemimpinan berhasil diintegrasikan ke dalam budaya Madrasah dan memperkuat 

sistem Madrasah, Madrasah akan berhasil tanpa kegagalan, hal ini terjadi karena kekuatan sistem Madrasah 
dimulai dari nilai-nilai kepemimpinan yang baik yang menumbuhkan kualitas program Madrasah dalam 

banyak aspek (Fishman, 2009).  

Negara Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia memiliki sistem 
pengelolaan pendidikan yang berbeda dengan negara lain, yaitu pengelolaan pendidikan oleh pemerintah dan 

masyarakat, yaitu sistem pendidikan berbasis Islam (madrasah). Tingginya jumlah siswa di madrasah tersebut 

memiliki peluang sekaligus tantangan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Secara teoritis, 

nilai kepemimpinan kepala Madrasah sangat mempengaruhi sistem pendidikan dan pengajaran yang 
berkualitas (Choiri & Fitriani, 2011; Roesminingsih, 2014). Penguatan kepemimpinan kepala Madrasah 

sangat penting karena menentukan budaya organisasi yang baik dari sebuah Madrasah (Roesminingsih, 2014). 

Beberapa penelitian terkini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala Madrasah memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap kualitas budaya dan prestasi Madrasah (Mitchell & Sackney, 2016; Murphy & Torre, 

2015). Dalam konteks pendidikan di madrasah, kepala Madrasah memiliki kewenangan tidak hanya secara 

struktural tetapi juga secara kultural (Murphy & Torre, 2015). Secara struktural, kepala Madrasah diangkat 

melalui prosedur formal yang tidak selalu diakui secara sosial oleh tim Madrasah. Sebaliknya, sebagai 
pemimpin budaya, kepala Madrasah dianggap sebagai orang yang kompeten karena kekuatan simbol 

kepemimpinannya yang diyakini memfasilitasi penguatan gagasan sistem Madrasah sebagai organisasi (Ng, 

2013). Di sisi lain, dari berbagai fenomena di beberapa madrasah dapat diketahui bahwa lemahnya budaya 
organisasi madrasah disebabkan oleh lemahnya kepemimpinan kepala Madrasah sebagai simbol budaya. 

Dengan kata lain, kualitas budaya organisasi Madrasah sangat ditentukan oleh kualitas kepala Madrasah yang 

memiliki kepemimpinan yang tinggi dan dapat menerapkan nilai-nilai kepemimpinan dalam organisasi 

Madrasah (Juharyanto, 2017).  

Budaya bagi suatu organisasi adalah seperti karakter seseorang yang memberikan makna, arah dan 

motivasi kepada anggota suatu organisasi (Lee, 2015). Sebagai suatu budaya, organisasi merupakan suatu 

sistem makna yang saling diikuti oleh para anggotanya sebagai suatu fenomena yang relatif baru (Robbins, 
1989). Budaya adalah kekuatan tak kasat mata di balik hal-hal yang tampak, hal ini termasuk energi sosial 

yang memandu perilaku masyarakat (Singh, 2014). Oleh karena itu, karakter individulah yang menyatukan, 

memberikan makna, arah, dan mobilisasi, serta mempengaruhi pikiran, perasaan, dan tindakan anggota 

organisasi (Storey, 2011). Budaya memiliki implikasi yang jelas bagi peningkatan kualitas kinerja warga 
Madrasah (Sergiovanni & Green, 2015). Budaya menyebabkan dampak positif tidak hanya pada siswa tetapi 

juga pada staf lembaga tersebut (Jerald, 2006).  

Apabila ditinjau dari budaya di sebuah Madrasah, setiap Madrasah memiliki budaya dan ada yang ramah 
dan ada yang beracun, mendukung atau menentang perbaikan dan reformasi. Semua budaya Madrasah 

resisten terhadap perubahan yang membuat perbaikan Madrasah biasanya sia-sia. Kecuali jika guru dan 

administrator bertindak untuk mengubah budaya Madrasah, semua inovasi, standar tinggi harus sesuai 

dengan elemen budaya yang ada (Barth, 2002). Kepala Madrasah memiliki kewajiban untuk membentuk 
budaya Madrasah, hal ini yang mengharuskan seseorang guru mau menjadi pemimpin di sebuah Madrasah 

atau biasa dikenal dengan sebutan kepala Madrasah (Roby, 2011).  

 

Strategi Peningkatan Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Rendahnya nilai kepemimpinan kepala madrasah secara praktis dapat ditingkatkan melalui proses sinergi 

dengan ponpes (Choiri & Fitriani, 2011). Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah dengan mengikuti 

kursus kilat Islam di pondok pesantren. Secara teoritis, strategi ini dapat meningkatkan kualitas 

kepemimpinan di madrasah. Pada masa pandemi COVID-19 perlu kepemimpinan digital yang sangat 
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menekankan pada kemampuan pemimpin dalam mengembangkan, mengelola, membimbing, dan 

menerapkan pengetahuan TIK untuk meningkatkan kinerja institusi mereka (AlAjmi, 2022; Chin, 2010). 
Kepemimpinan digital mengacu pada penerapan dan penggunaan pendekatan kepemimpinan yang konsisten 

dengan era digital, termasuk ketergantungan pada platform teknologi modern. Kepemimpinan digital 

membutuhkan standar inovasi yang tinggi. Studi yang cukup besar telah mengklaim bahwa kepemimpinan 

teknologi kepala Madrasah mempengaruhi integrasi teknologi pendidikan, yang berdampak positif pada 
pencapaian dan peningkatan peserta didik (Greaves, T. H., Wilson, J. L., & Gielniak, 2010). Hal ini didukung 

oleh penelitian Chang (2012) mengungkapkan bahwa persepsi 1000 guru di Taiwan meningkat literasi 

teknologi guru dan secara langsung mendorong guru untuk berhasil menggabungkan teknologi di kelas 
melalui kepemimpinan digital kepala Madrasah. 

Oleh karena itu, kepala Madrasah harus mengubah peran mereka dari administrator tradisional menjadi 

pemimpin berbasis teknologi dan kurikuler (AlAjmi, 2022). Kepala Madrasah memiliki tanggung jawab untuk 

menjadi pemimpin teknologi di Madrasah mereka dengan menciptakan dan menerapkan visi dan strategi 
teknologi. Kepemimpinan digital melibatkan pemanfaatan strategis aset TI suatu entitas untuk 

memaksimalkan pencapaian pembelajaran daring (Eliyana & Ratmawati, 2013). Kepemimpinan digital 

memastikan bahwa organisasi yang terlibat tetap kompetitif di bidang praktik mereka untuk memberikan 
layanan atau komoditas yang dibutuhkan kepada pemangku kepentingan yang terlibat (DeLuca, Bolden, & 

Chan, 2017). Pandemi COVID-19 telah menciptakan kebutuhan akan jarak dan mengubah sistem 

pembelajaran tradisional menjadi ruang aktif digital (AlAjmi, 2022). Adapun lima aspek kepemimpinan 
digital yang dikemukakan oleh International Society for Technology in Education (ISTE, 2014): 

1. Keunggulan dalam Praktik Profesional 

Guru juga harus menanggung kompetensi pedagogis yang dibutuhkan untuk memastikan bahwa 

keterampilan disampaikan kepada peserta didik. Pemimpin Madrasah harus mempromosikan lingkungan 
yang kondusif untuk inovasi dan pembelajaran profesional, yang bertujuan untuk memungkinkan siswa 

belajar melalui sumber daya digital dan teknologi. Menerapkan TI memastikan bahwa siswa mendapat 

informasi yang baik dan diperbarui dengan tren terbaru mengenai penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran (ISTE, 2014).  

2. Kepemimpinan Visioner 

Kepemimpinan visioner adalah salah satu aspek utama kepemimpinan digital. Ini berfokus pada 

integrasi visi yang jelas oleh pemimpin digital dalam hal di mana mereka ingin mengarahkan organisasi 
mereka. Salah satu alasan utama untuk mengintegrasikan kepemimpinan visioner ke dalam kerangka 

kepemimpinan digital adalah karena hal itu meningkatkan efisiensi proses pengambilan keputusan. 

Kepemimpinan digital meningkatkan kesadaran dan pemahaman kepala Madrasah tentang masalah 

yang ada, dan ini sangat menambah nilai proses pengambilan keputusan, tidak hanya untuk jangka 
pendek tetapi juga dalam jangka panjang. Ini adalah aspek integral dari kesuksesan sejauh menyangkut 

kepemimpinan digital. Pendidik harus tetap mengikuti tren teknologi terkini yang sedang digunakan 

untuk memastikan bahwa mereka tidak hanya berkomunikasi, tetapi juga mengartikulasikan visi 
kepemimpinan dan pengembangan dengan yang terlibat pemangku kepentingan (Botham, 2018). 

Pemimpin Madrasah harus menciptakan dan memelihara sumber daya dan koneksi yang dibutuhkan di 

era pembelajaran digital. Selain itu, mereka bertanggung jawab untuk memimpin pengembangan dan 

menginspirasi serta menerapkan visi bersama untuk mengintegrasikan teknologi dalam rangka 
mempromosikan transformasi dan keunggulan dalam pengaturan Madrasah.  

3. Budaya Pembelajaran Era Digital 

Pendidik kini harus berupaya untuk memperkenalkan dan mempertahankan penggunaan teknologi 
sebagai sumber belajar utama (Buchholz, DeHart, & Moorman, 2020). Pemimpin Madrasah harus 

menciptakan, memfasilitasi, dan mempertahankan era digital yang dinamis melalui budaya belajar yang 

merangkul platform dan perkembangan digital modern (Figueiredo, 2021). Sejauh mana para pemimpin 

digital merangkul budaya pembelajaran di era digital memiliki dampak yang melekat pada apakah 
mereka sangat sukses. Adalah kewajiban bagi para pemimpin ini untuk memastikan bahwa mereka 

cukup menyadari strategi yang merupakan kerangka kerja penerapan budaya pembelajaran era digital 

dalam pengaturan atau organisasi masing-masing.  

4. Kewarganegaraan Digital 

Ketika mengembangkan budaya digital dan kewarganegaraan, kepala Madrasah mengambil tanggung 

jawab untuk memodelkan dan memobilisasi pemahaman tentang tanggung jawab etika, hukum, dan 

sosial. Selain itu, para pemimpin harus memastikan bahwa sumber daya yang relevan tersedia bagi 
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pelajar untuk memenuhi kebutuhan teknologi mereka (ISTE, 2014). Kewarganegaraan digital melibatkan 

merangkul ilmu komputer, platform teknologi, dan tren berbeda yang menjadi ciri perkembangan digital 
(Mihardjo & Alamsjah, 2019). Integrasi kewarganegaraan digital ke dalam kepemimpinan digital 

meningkatkan sejauh mana para pemimpin dapat terhubung secara efektif dengan kebutuhan pemangku 

kepentingan yang berbeda sementara juga tetap berhubungan dengan tren dan perkembangan yang 

muncul, baik dari dalam maupun eksternal.  

5. Peningkatan Sistemik 

Pemimpin Madrasah berusaha untuk menciptakan sistem peningkatan berkelanjutan terkait 

pembelajaran digital sambil membekali peserta didik dengan keterampilan yang diperlukan untuk 
mengembangkan kompetensi unik mereka sendiri (Štrukelj, Zlatanović, Nikolić, & Zabukovšek, 2019). 

Perbaikan sistemik menyediakan platform untuk melakukan perubahan tanpa menyebabkan 
ketidakstabilan dalam proses kepemimpinan. Selain itu, perbaikan sistemik dikaitkan dengan implikasi 

menguntungkan untuk meningkatkan sejauh mana standar efisiensi yang tinggi dipertahankan dalam 

proses kepemimpinan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Perbaikan sistemik membantu 
menyoroti berbagai bidang kepemimpinan digital yang membutuhkan perubahan atau penyesuaian 

khususnya pada masa pandemi COVID-19 (Kane, Phillips, Copulsky, & Andrus, 2019). Seorang 

pemimpin harus mengelola perbaikan terus-menerus di Madrasah mereka, dan untuk mencapai ini harus 

mengelola sumber daya dan informasi teknologi secara efektif (Kane et al., 2019). Kepala Madrasah 
harus bertanggung jawab untuk memastikan bahwa infrastruktur mendukung sepenuhnya pada integrasi 

pembelajaran dan pengajaran daring (ISTE, 2014). 

 

Selain itu, Kaul, Shah, & El-Serag (2020) mengungkapkan bahwa ada 6 kepemimpinan inti kepala 

Madrasah pada masa pandemic COVID-19, yaitu: komunikasi, pengambilan keputusan, humanisme, inovasi, 

realisme, dan nilai inti. 

Komunikasi  

Komunikasi mendorong penyebaran pandemi menjadi lebih mengerikan, karena hampir disetiap saat 

berita kematian dipublikasikan dengan baik melalui media massa dan jejaring sosial. Tampaknya kuantitas 

atau kualitas komunikasi yang datang dari seorang pemimpin lokal tidak akan membuat perbedaan, tetapi 
memang demikian. Ketidakpastian menghasilkan kecemasan di seluruh angkatan kerja dan diamnya 

pemimpin akan ditafsirkan sebagai berita "lokal" yang buruk. Sangat penting untuk berkomunikasi untuk 

mendefinisikan realitas dan memperkuat perspektif yang jelas tentang apa yang terjadi dan apa artinya bagi 

staf Madrasah yang Anda pimpin, organisasi, dan wilayah. Komunikasi harus jelas dan konsisten, tetapi juga 
adaptif (Kaul et al., 2020).  

Pengambilan Keputusan 

Pemimpin yang efektif harus fleksibel dalam mengubah arah, mengadopsi ide-ide baru yang lebih 
menjanjikan, sambil meninggalkan dogma atau diktat sebelumnya untuk kemajuan Madrasah. Pengambilan 

keputusan untuk mengikuti aturan pemerintah untuk belajar melalui daring merupakan keputusan kepala 

Madrasah. Seorang pemimpin harus fleksibel untuk mengubah keputusan sebelumnya atau mengadopsi jalur 
alternative (Kaul et al., 2020). Tim kepemimpinan yang sukses mendorong pemikiran "di luar kotak" untuk 

menghadapi peristiwa bencana (Kaul et al., 2020). Saat krisis berkembang, pemimpin yang sukses membuat 

gerakan yang gesit dan tegas dengan mengambil keputusan membuat program peningkatan kemampuan guru 

dan staf Madrasah, seperti pelatihan, workshop, seminar dan kegiatan ilmiah lainnya. 

Humanisme 

Para pemimpin hebat terlibat dengan sengaja dengan orang-orang di sekitar mereka untuk memanfaatkan 
energi tenaga kerja yang lebih luas. Ini juga menghubungkan dengan rekan kerja dan menunjukkan bahwa 

pemimpin benar-benar peduli dengan mereka dan kesejahteraan mereka (Kaul et al., 2020). Dengan tekanan 

pada pandemi, mudah untuk menyalahkan, mencari kesalahan, dan mengkritik, namun dengan adanya 

keterlibatan pemimpin dapat meredakan gejolak tekanan tersebut dengan kekutan dialog saling menghormati. 
Dialog saling menghormati membuat guru dan para staf Madrasah untuk menanamkan kepercayaan pada 

anggota tim melalui empati, dukungan, dan kepastian. 

Inovasi 

Kepala Madrasah sebagai pemimpin harus mendorong dan memfasilitasi guru dan para staf Madrasah 

untuk meningkatkan keterampilan dan membuat platform untuk kepentingan pendidikan, seperti: aplikasi 
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belajar, website belajar, dan program belajar online lainnya yang mendukung pada masa pandemic COVID-

19. 

Realisme 

Para pemimpin hebat mengomunikasikan harapan yang kredibel bahwa kelompok memiliki sumber daya 

yang dibutuhkan untuk menghadapi ancaman yang dihadapinya setiap hari, baik materi (misalnya, alat 
pelindung diri, sumber daya kesehatan, kemampuan untuk bekerja dari jarak jauh) maupun psikologis (Kaul 

et al., 2020).  

Nilai Inti 

Pemimpin yang sukses memiliki kemampuan untuk mencurahkan sumber daya jangka pendek yang tepat 
untuk kebutuhan mendesak sambil mempertahankan fokus pada tujuan strategis jangka panjang. Mereka tidak 

ragu-ragu untuk membuat pilihan sulit (misalnya, bekerja dari rumah, menjaga jarak sosial, membatalkan 

pertemuan langsung) untuk mengatasi prioritas jangka pendek (Kaul et al., 2020). Mereka juga menunjukkan 
keberanian dan pandangan ke depan untuk melestarikan investasi yang penting bagi kesehatan jangka panjang 

organisasi. 

 

Simpulan 

Pada era pandemi COVID-19 perlu meningkatkan kepemimpinan tradisional ke kepemimpinan digital, 

kepemimpinan ini sangat menekankan pada kemampuan pemimpin dalam mengembangkan, mengelola, 

membimbing, dan menerapkan pengetahuan para guru dan staf Madrasah untuk pembelajaran yang 

berkualitas di masa pandemi COVID-19. Ada lima aspek kepemimpinan digital yaitu: (1) Keunggulan dalam 
Praktik Professional: menerapkan TI dalam pembelajaran daring; (2) Kepemimpinan Visioner: menciptakan 

dan memelihara sumber daya dan koneksi yang dibutuhkan di era pembelajaran digital; (3) Budaya 

Pembelajaran Era Digital: merangkul budaya pembelajaran di era digital; (4) Kewarganegaraan Digital: 
memodelkan dan memobilisasi pemahaman tentang tanggung jawab etika, hukum, dan sosial; dan (5) 

Peningkatan Sistemik: menciptakan sistem peningkatan berkelanjutan terkait pembelajaran digital. 

Kepemimpinan kepala Madrasah yang telah disesuaikan dengan kondisi pandemi COVID-19 mengharuskan 

kepala Madrasah memasukan lima aspek ke dalam kepemimpinannya. Kepala Madrasah sebagai pemimpin 
mendorong dan memfasilitasi guru dan para staf Madrasah meningkatkan keterampilan dalam membuat 

media pembelajaran yang mendukung di masa pandemi COVID-19, dengan membuat program peningkatan 

kualitas sumber daya, seperti: pelatihan, workshop, seminar dan kegiatan ilmiah lainnya. 
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